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Islam adalah agama dakwah, yaitu agama yang menyeru manusia dalam 

ketaatan kepada Allah Swt. Dewasa ini, dalam menghadapi berbagi masalah yang 

semakin berat dan kompleks, sebagai akibat tuntunan perkembangan ilmu 

pengetahuan, teknologi, globalisasi, dan tuntunan kebutuhan hidup, maka kiranya 

diera milenial saat ini, sangat dibutuhkan generasi muda yang dididik menjadi 

da’i profesional dan berkualitas. Bercermin dengan asumsi di atas, tentunya dunia 

pendidikan sangat berperan penting dalam mencetak da’i atau juru dakwah Islam. 

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah (1) Bagaimana peranan 

Madrasah Irsyadiah Sungai Bakap Seberang Prai Selatan Negeri Pulau Pinang, 

Malaysia dalam membina kader da’i, (2) Apa saja bentuk pengkaderan yang 

dilakukan Madrasah Irsyadiah Sungai Bakap Seberang Prai Selatan Negeri Pulau 

Pinang, Malaysia dalam membina kader da’i. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan 

lokasi penelitian di Jalan Stesen Sungai Bakap 14200 Sungai  Jawi Seberang Prai 

Selatan, Pulau Pinang Malaysia. Adapun metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Dan untuk menguji 

data yang diperoleh, peneliti menggunakan teori mengenai dakwah dan 

pengkaderan. 

Adapun hasil dari penelitian ini adalah: (1) Peranan Madrasah Irsyadiah 

Sungai Bakap Seberang Prai Selatan Negeri Pulau Pinang, Malaysia adalah 

mengkader para pelajar putera untuk menjadi da’i penerus perjuangan Islam. 

Pengkaderan tersebut dilakukan lewat pembekalan ilmu-ilmu (materi) yang akan 

didakwahkan, pelatihan-pelatihan, dan praktiknya dalam kehidupan sehari-hari. 

(2) Bentuk kaderisasi da’i di Madrasah Irsyadiah Sungai Bakap Seberang Prai 

Selatan Negeri Pulau Pinang, Malaysia berupa kegiatan pengajian turas (kitab 

kuning), muhadharoh, tadarus al-Qur’an, sholat dhuha, pembacaan surah Yasin, 

mengaji mayat, mukim/asrama dan tahfiz. 

 

 


